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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kemukjizatan al-Qur`an dari aspek kebahasaan dapat dilihat dari lafal 

ayat-ayatnya yang memenuhi hak setiap maknanya tepat pada tempatnya. 

Lafal-lafal yang ada di dalamnya sesuai dengan porsi yang tepat, tidak ada 

sedikit lafal yang dianggap kurang dan sangat tidak diperlukan adanya 

tambahan. Preferensi sebuah kata sangat dijadikan pertimbangan supaya 

bahasa yang dipilih dapat dipahami dan dimengerti. Ilmu stilistika dapat 

membantu mengungkap alasan dalam preferensi sebuah kalimat, salah 

satunya adalah yang terdapat dalam al-Qur`an. Terdapat prinsip gaya 

bahasa dalam melakukan pemilihan diksi Asmaulhusna sebagai penutup 

ayat pada Surah Yusuf yang berupa preferensi kata yang tepat. 

2. Efek yang ditimbulkan dari ranah morfologi dan sintaksis adalah ketepatan 

diksi ataupun frasa dan kalimat di dalamnya. Pada ranah morfologi, semua 

penggunaan diksi yang digunakan memiliki kaitan yang sangat sesuai 

dengan siyāq al-kalām-nya. Salah satunya adalah Asmaulhusna al-‘Alīm 

yang dipakai untuk mengungkapkan bahwa Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu, baik secara zahir maupun batin. Semua bentuk pemilihan 

Asmaulhusna memiliki alasan dan tujuan yang sesuai dengan konteks yang 

sedang dibicarakan. Kemudian pada ranah sintaksis, dapat diketahui 

rahasia dari penggunaan huruf yang memiliki tujuannya tersendiri. Seperti 

adanya penggunaan huruf hamzah sebagai istifhām inkārī untuk 

mengingkari adanya tuhan selain Allah Subḥānahu wa Ta’āla dan huruf fa 
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ta’qīb yang diletakkan di awal kalimat guna menunjukkan doa yang 

diijabah secara langsung. 

B. Saran  

Penulis berharap akan ada penelitian yang membahas Asmaulhusna sebagai 

penutup Surah Yusuf dengan analisis yang mendalam menggunakan analisis 

semantik. Menelaah lafal Asmaulhusna yang dianggap memiliki sinonim dan 

antonim dengan Asmaulhusna yang lainnya, lalu membahasnya satu-satu terkait 

pengaruh diksi yang digunakan terhadap konteks pembicaraan dalam masing-

masing ayat. Hal demikian dapat melengkapi penelitian penulis yang hanya 

mengkaji Asmaulhusna sebagai akhiran ayat pada Surah Yusuf dengan analisis 

morfologi dan sintaksisnya saja.   

 

 

  


